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ABSTRAK

Rikky Deco Novriadi (2014): Persepsi Kepala Sekolah Dasar Terhadap
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga di Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Padang Selatan Kota padang.

Masalah pada penelitian ini berawal dari bervariasinya persepsi Kepala
Sekolah Dasar terhadap pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes di Kecamatan
Kecamatan Padang Selatan Kota Padang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mengungkap bagaimana “Persepsi Kepala Sekolah Dasar
Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Orkes di SD Negeri se-Kecamatan
Padang Selatan Kota Padang”.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini
adalah Kepala Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Padang Selatan Kota Padang,
berjumlah 25 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah professional random sampling, yaitu sebagian populasi
dijadikan sampel, sebanyak 20 orang. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer yang menggunakan angket kepada sampel dalam penelitian ini.
Jadi sumber data yang diperoleh berasal dari seluruh kepala sekolah dasar negeri
di Kecamatan Padang Selatan Kota Padang. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan statistik persentase.

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa Persepsi Kepala Sekolah Dasar
Negeri terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Orkes di Kecamatan Padang
Selatan. Dari variabel perencanaan pembelajaran dapat dikatakan sangat baik
dengan jumlah persentase (81,2%), dan dilihat dari variabel pelaksanaan
pembelajaran dapat dikatakan baik dengan jumlah persentase (78,5%), kemudian
evaluasi pembelajaran dapat dikatakan sangat baik dengan persentase (83,2%).
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran Penjasorkes di Kecamatan Padang Selatan Kota Padang sudah
berjalan dengan bagus.

Kata Kunci: Persepsi Kepala Sekolah Dasar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa
demi peningkatan kualitas sumber daya manusia yang bermutu guna
menghasilkan manusia yang berkualitas sesuai dengan fungsi dan tujuan
pendidikan nasional. Mengingat pentingnya pendidikan dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa, pemerintah telah menetapkan program pendidikan
nasional yang berorientasi kepada peningkatan kualitas manusia Indonesia,
seperti dijelaskan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 Bab Il pasal 3 bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Berdasarkan penjelasan di atas, jelaslah bahwa pendidikan bertujuan
untuk membentuk manusia yang tangguh, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, semangat dan harga diri untuk mengembangkan diri secara
optimal menuju masa depan yang lebih cerah. Dalam mewujudkan tujuan
pendidikan nasional tersebut, berbagai upaya telah dilakukan pemerintah
diantaranya adalah mendirikan lembaga-lembaga pendidikan berupa
pembangunan gedung sekolah sebagai pendidikan formal, menyediakan

sarana dan prasarana penunjang jalannya proses pendidikan, meningkatkan

kualitas dan keprofesionalitas tenaga guru, penyempurnaan kurikulum,



menyediakan buku pelajaran, termasuk mengenai proses belajar mengajar
yang berhubungan dengan Penjasorkes, sebab fungsi dan tujuan pendidikan
nasional tersebut telah diajarkan di Sekolah Dasar seperangkat mata
pelajaran yang salah satunya pelajaran Penjasorkes.

Salah satu bentuk realisasinya adalah mata pelajaran Penjasorkes
merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, diberikan
sesuai dengan tujuan kurikulum yang disempurnakan atau KTSP pada KKG
Penjasorkes dalam Mulyasa (2006:1) yaitu:

“(1) mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya

pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup

sehat melalui berbagai aktivitas dan olahraga yang terpilih; (2)

meningkatkan pertumbuhan dan pengembangan psikis yang lebih

baik; (3) meningkatkan kemampuan gerak dasar; (4) meletakkan
kemampuan dan keterampilan gerak dasar; (5) meletakkan landasan
karakter moral yang kuat melalui intelegensi nilai-nilai yang

terkandung didalam pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan; (6)

mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri

sendiri, orang lain dan lingkungan; dan (7) memahami konsep
aktivitas jasmani dan olahraga dilingkungan yang bersih sebagai
informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik sempurna, pola hidup
sehat dan kebugaran, keterampilan serta memiliki sikap yang positif”.

Oleh karena itu dalam pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan diberikan peluang untuk menyempurnakan yang komperensif di
sekolah telah memiliki kesegaran jasmani yang baik, dengan sendirinya akan
tercapailah generasi-generasi yang sehat. Untuk pencapaian tujuan tersebut,
maka pendidikan jasmani haruslah benar-benar dilaksanakan di sekolah

sesuai program yang diatur di dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP:2006) yakni :



“Pendidikan jasmani dan olahraga perlu makin ditingkatkan dan

dimasyarakatkan, sebagai cara pembinaan kesehatan jasmani dan

rohani bagi setiap anggota masyarakat, selanjutnya perlu ditingkatkan
usaha pembinaan dan peningkatan prestasi olahraga dan
mengolahragakan masyarakat”.

Dengan adanya pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan besar
kemungkinan manusia Indonesia memiliki jasmani yang sehat, mempunyai
keterampilan gerak dasar yang benar, berdisiplin serta beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan YME. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran penjasorkes
secara garis besar bertujuan untuk meningkatkan kesegaran jasmani siswa.

Dari penjelasan di atas, maka posisi mata pelajaran Penjasorkes
merupakan mata pelajaran wajib diajarkan di SD, sebagai suatu lembaga
pendidikan, yang diajarkan secara berjenjang sesuai dengan kurikulum yang
berlaku, proses belajar mengajar yang dinamis, efektif dan efisien tidak
mungkin tercapai tanpa adanya pembelajaran yang serius, baik yang
dilakukan guru maupun siswa dengan didukung oleh situasi belajar mengajar
yang kondusif.

Dalam proses belajar mengajar guru memegang kunci karena dalam
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran guru langsung berhubungan dengan
anak didik, sehubungan dengan peranan guru Kesumatmaja dalam Nawawi
(1981:6) mengemukakan : “Betapa baik dan lengkapnya pengetahuan
kurikulum, metode pengajaran dan semua pendidikan lainnya tidak

menjamin keberhasilan pelaksanaan pendidikan, sebab kunci keberhasilan

sangatlah ditentukan oleh guru sebagai pelaksananya”.



Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Henderson dalam
(Kurniati 2001:18) yang mengatakan bahwa:

“Faktor yang menentukan dalam mencapai tujuan pendidikan adalah
guru yang profesional yaitu memiliki kemampuan dan keterampilan
mengajar yang baik serta guru yang baik, guru yang baik itu adalah
guru yang memiliki kepribadian tinggi, yaitu guru yang memandang
pendidikan sebagai keikutsertaan untuk meningkatkan kesejahteraan
umat manusia dan menjadi sarana antusias kepada pekerjaan “.

Dari dua pendapat yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa salah satu faktor yang berperan dalam
pencapaian tujuan pembelajaran adalah guru sebagai pelaksana pendidikan,
karena guru ini akan berinteraksi langsung dengan siswa dalam proses
pembelajaran.

Ada beberapa faktor yang mendukung persepsi Kepala Sekolah
terhadap pembelajaran penjasorkes diantaranya adalah perencanaan guru
dalam pembelajaran penjasorkes, pelaksanaan guru dalam pembelajaran
penjasorkes, evaluasi guru dalam pembelajaran penjasorkes, disiplin guru
penjasorkes, sarana dan prasarana dalam pembelajaran penjasorkes, motivasi
siswa dalam pembelajaran penjasorkes. penguasaan gerakan, dukungan atau
partisipasi guru kelas dan kepala sekolah. Begitu juga dengan persepsi
Kepala Sekolah terhadap pelaksanaan pembelajaran penjasorkes disekolah
dasar Negeri se-Kecamatan Padang Selatan Kota Padang.

Berdasarkan pengamatan penulis lakukan diSekoalah, masih
bervariasinya persepsi Kepala Sekolah terhadap pembelajaran penjasorkes di

Kecamatan Padang Selatan Kota Padang. Dari informasi yang diperoleh dari

beberapa kepala sekolah, kegiatan pembelajaran mata pelajaran pendidikan



jasmani belum terlaksana menurut semestinya sesuai dengan kurikulum yang
ditentukan. Pengamatan yang penulis lakukan kesekolah-sekolah guru
penjasorkes lebih mengutamakan kepada pengusaan keterampilan siswa
dalam melakukan teknik gerak suatu materi yang disampaikan tanpa
memberikan suatu contoh gerak yang benar. Menurut (guided discovery;
Moston, 1981) mengatakan bahwa:

“Dalam pelajaran penyelesaian masalah memusat (selanjutnya akan
disebut pelajaran terpusat), saat guru memandu anak-anak untuk
menemukan satu atau lebih penyelesaian bagi suatu masalah, yang
mana jawabannya bisa cuma satu atau banyak. Tetapi sekedar
memberitahukan kepada anak jawaban yang benar, saat guru
membimbing anak untuk menemukan jawabannya secara
berangsurangsur. Untuk alasan ini, penyelesaian masalah terpusat
disebut juga sebagai penemuan terpandu”.

Selain itu penulis ingin mengkaji bagaimana kesiapan sekolah
terhadap waktu yang diberikan terhadap mata pelajaran penjasorkes, namun
kenyataan yang ada di sekolah-sekolah pada saat musim ujian UAN dan
UAS kepala sekolah lebih mengutamakan mata pelajaran lain ketimbang
mata pelajaran penjasorkes, seolah-olah pelajaran penjasorkes ini dianggap
tidak terlalu penting. Padahal mata pelajaran penjasorkes ini sudah termasuk
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) didaerah bersangkutan.

Untuk mencapai pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tersebut
maka disusunlah materi pengajaran yang dituangkan dalam garis besar
program pengajaran (GBPP) yang terdiri dari: cabang-cabang olahraga
atletik, senam, permainan, (materi pokok) sedangkan materi pilihan terdiri

dari renang, pencak silat, bulu tangkis, tenis meja, sepak takrau, dan

olahraga tradisional.



Bedasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik
mengadakan penelitian melihat bagaimana “Persepsi Kepala Sekolah
Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Padang Selatan Kota
Padang.” Sechingga masalah dan pemecahanya dapat terungkap melalui

penelitian ini.

. Identifkasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terlihat banyak fakta yang
berkaitan dengan persepsi Kepala Sekolah terhadap pelaksanaan
Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan antara lain:
1. Perencanaan program pembelajaran penjasorkes.
2. Pelaksanaan program pembelajaran penjasorkes.
3. Evaluasi program pembelajaran penjasorkes.
4. Disiplin guru.
5. Dukungan Kepala sekolah dan Guru kelas
6. Sarana dan prasarana dalam program pembelajaran penjasorkes.
7. Motivasi siswa dalam program pembelajaran penjasorkes.

8. Kinerja guru penjas

. Pembatasan Masalah
Mengingatnya luasnya ruang lingkup penelitian yang akan dilakukan,

keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti agar peneliti ini terfokus dan



terarah, maka penulis membatasi penelitian ini tentang persepsi kepala
sekolah terhadap pelaksanaan pembelajaran penjasorkes yang mencakup:

1. Perencanaan pembelajaran Penjasorkes.

2. Pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes.

3. Eevaluasi pembelajaran Penjasorkes.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan
masalah terlihat masih bervariasi persepsi Kepala Sekolah terhadap
pelaksanaan pembelajaran penjasorkes, dengan demikian dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimanakah persepsi Kepala Sekolah terhadap Guru Penjasorkes
dilihat dari sudut perencanaan pembelajaran Penjasorkes di SD Negeri se-
Kecamatan Padang Selatan Kota Padang?

2. Bagaimanakah persepsi Kepala Sekolah terhadap Guru Penjasorkes
dilihat dari sudut pelaksanaan proses belajar mengajar Penjasorkes di SD
Negeri se-Kecamatan Padang Selatan Kota Padang?

3. Bagaimanakah persepsi Kepala Sekolah terhadap Guru Penjasorkes
dilihat dari sudut melaksanakan evaluasi dalam proses belajar mengajar

Penjasorkes di SD Negeri se-Kecamatan Padang Selatan Kota Padang?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan atau mencari

informasi dan gambaran tentang :



1. Persepsi Kepala sekolah terhadap kemampuan Guru Penjasorkes dalam
perencanaan pembelajaran Penjasorkes pada SD Negeri se- Kecamatan
Padang Selatan Kota Padang.

2. Persepsi Kepala Sekolah terhadap kemampuan Guru Penjaskes dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar Penjasorkes pada SD Negeri se-
Kecamatan Padang Selatan Kota Padang.

3. Persepsi Kepala sekolah terhadap kemampuan Guru Penjasorkes dalam
melaksanakan evaluasi dalam proses belajar mengajar Penjasorkes pada

SD Negeri se-Kecamatan Padang Selatan Kota Padang.

. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:

1. Bagi pihak sekolah sebagai bahan masukan dalam pelaksanaan
pembelajaran Penjasorkes.

2. Bagi guru untuk lebih meningkatkan keprofesionalitas dan kemampuan
mengajarnya dalam melaksanakan pembelaran Penjasorkes.

3. Sebagai bahan masukan bagi jurusan Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
untuk meningkatkan kualitasnya agar dapat menciptakan tamatan yang
berkompetensi dibidangnya.

4.  Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi peneliti lain.

5. Institusi Fakultas Ilmu Keolahragaan UNP.

6. Penulis, sebagai salah satu syarat menamatkan perkuliahan S1 pada FIK

UNP.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai “Persepsi

Kepala Sekolah Dasar terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Orkes di

SDN se-Kecamatan Padang Selatan Kota Padang”, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis data dan deskripsi hasil penelitian Persepsi
Kepala Sekolah Dasar terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Penjas Orkes
di SDN se-Kecamatan Padang Selatan Kota Padang. Pada variabel
perencanaan pembelajaran diperoleh persentase (81,2%) yang dapat
dikategorikan “Sangat Baik™.

2. Berdasarkan hasil analisis data dan deskripsi hasil penelitian tentang
Persepsi Kepala Sekolah Dasar terhadap Pelaksanaan Pembelajaran
Penjas Orkes di SDN se-Kecamatan Padang Selatan Kota Padang. Pada
variabel pelaksanaan pembelajaran diperoleh persentase (78,5%) yang
dapat dikategorikan “Baik”.

3. Berdasarkan hasil analisis data dan deskripsi hasil penelitian Persepsi
Kepala Sekolah Dasar terhadap evaluasi Pembelajaran Penjas Orkes di
SDN se-Kecam atan Padang Selatan Kota Padang. Pada variabel evaluasi
pembelajaran diperoleh persentase (83,2%) yang dapat dikategorikan

“Sangat Baik™.

46



47

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa persepsi
Kepala Sekolah Dasar Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan
Padang Selatan Kota Padang dari pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes

sudah berjalan dengan bagus.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas maka penulis menyarankan
beberapa hal:

1. Diharapkan kepada Guru Olahraga Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan
Padang Selatan Kota Padang untuk mempertahankan/meningkatkan
kinerjanya dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai
guru Penjas Orkes dengan sebaik-baiknya, agar tujuan dari pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan dapat tercapai dengan baik.

2. Diharapkan bagi Kepala Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Padang
Selatan Kota Padang untuk dapat mengawasi jalannya PBM mata
pelajaran Penjas Orkes dengan sebaik-baiknya, agar sistem pengajaran
yang diberikan kepada siswa dapat berjalan dengan baik sesuai dengan
program KTSP yang berlaku saat ini.

3. Kepada komite sekolah agar selalu berkomunikasi dengan pihak sekolah
terutama dengan guru Penjasorkes, agar mengetahui kelengkapan sarana
prasarana olahraga yang dibutuhkan dalam PBM Penjasorkes demi terciptanya

motivasi belajar siswa dengan baik.
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4. Kepada para peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan jumlah sampel yang lebih banyak lagi atau dengan variabel-

variabel lain yang belum diteliti.



49

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharmi. (1996). Manajemen Penelitian. Jakarta : Bina
Aksara

Arikunto, Suharmi. (1998). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek. Jakarta : Bina Aksara

Depdiknas RI. Undang - Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta : Depdiknas

Derajat, Zakiah. (1995). Kesehatan Mental. Jakarta : CV. Haji
Masagung

Hamalik. (1982). Metode Belajar dan Kesulitan — Kesulitan Belajar.
Bandung : Tarsio

Lutan, Rusli (2001). Evaluasi Dalam Pembelajaran. Jakarta
Depdiknas

Mulyasa .(2006). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Bandung:
Remaja Rosda Karya

Nawawi, Hadari. (1981). Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta
: Gajah Mada University Press

Nasution, S. (1995). Pengantar Psikologi Pendidikan. Padang : FIK
IKIP

Putra, Waldi. (2001). Persepsi Siswa Terhadap Pelajaran Pendidikan
Jasmani Pada SMA 1 Lembah Gumanti. Padang : UNP

Riduwan. (2002). Metodelogi penelitian. Jakarta: PT. Rineka Cipta

Slameto. (1991). Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta:
Rineka Cipta.

Suryosubroto. (1997). Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta :
Rineka Cipta

Sudjana, Nana (1986). Metode Statistik. Bandung : Transito

Sarifuddin. Aip. (1979). Evaluasi Olahraga. Jakarta : Rora Karya



